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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan di atas: 

1. Adsorben berbagai bahan alam memiliki perbedaan secara nyata pada 

kandungan karbondioksida (CO2). Nilai karbondioksida pada P3 (zeolit)  

yang memiliki tingkat tertinggi dan nilai paling rendah pada P4 (tongkol 

jagung). 

2. Adsorben berbagai bahan alam memiliki perbedaan secara nyata pada 

kandungan gas metana (CH4). Nilai metana tertinggi pada P3 (zeolit)  yang 

memiliki tingkat tertinggi dan nilai yang paling terendah terdapat pada P1 

(arang aktif). 

3. Tekanan biogas yang digunakan pada proses pemurnian tidak berbeda 

nyata dari P1, P2, dan P3, P4 serta P5. 

5.2 Saran 

Diharapkan untuk peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian ini dengan mengukur suhu dan volume pada 

pemurnian biogas. 
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Adsorben zeolit, 

arang tempurung kelapa, 

silika gel dan tongkol 

jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penimbangan 

bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemanasan silika 

gel dan zeolit 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses 

penyambungan selang ke 

drigen berisi hasil 

fermentasi kotoran sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alat pemurnian 

biogas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses 

pemindahan bahan dari cavan 

ke saringan   
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Gambar 7. Proses 

memasukan saringan 

berisi bahan kedalam alat 

pemurnian 
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LAMPIRAN 2. DATA HASIL PENGAMATAN 

Tabel pengukuran tekanan 

Perlakuan Ulangan Tekanan 

P1 

1 1,175 

2 1,173 

3 1,173 

  rata-rata 1,17366667 

P2 

1 1,179 

2 1,171 

3 1,17 

  rata-rata 1,17333333 

P3 

1 1,172 

2 1,172 

3 1,175 

  rata-rata 1,173 

P4 

1 1,178 

2 1,174 

3 1,173 

  rata-rata 1,175 

P5 

1 1,170 

2 1,173 

3 1,174 

rata-rata 1,17233333 

Tabel pengukuran Karbon dioksida (CO2) 

Perlakuan Ulangan 
Karbondioksida 

Sebelum Sesudah Penurunan 

P1 (TK) 

1 475 295 180 

2 459 306 153 

3 479 331 148 

  rata-rata 471 311 160 

P2 (SJ) 

1 456 208 248 

2 408 188 220 

3 456 166 290 

  rata-rata 440 187 253 

P3 (Z) 1 561 285 276 
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2 594 325 269 

3 527 205 322 

  rata-rata 561 272 289 

P4 (TJ) 

1 434 405 29 

2 475 438 37 

3 423 394 29 

  rata-rata 444 412 32 

P5 (Cam) 

1 408 164 244 

2 420 141 279 

3 352 126 226 

rata-rata 393 144 250 

Tabel pengukuran Metana (CH4) 

Perlakuan Ulangan 
Gas Metana 

Sebelum Sesudah Peningkatan 

P1 

1 21,53 24,97 3,44 

2 20,65 25,97 5,32 

3 19,78 22,43 2,65 

  rata-rata 20,65 24,46 3,80 

P2 

1 18,77 30,15 11,38 

2 18,01 36,56 18,55 

3 17,24 34,5 17,26 

  rata-rata 18,01 33,74 15,73 

P3 

1 20,55 46,15 25,6 

2 20,91 43,21 22,3 

3 19,27 44,35 25,08 

  rata-rata 20,24 44,57 24,33 

P4 

1 20,65 20,97 0,32 

2 21,53 22,53 1 

3 22,43 22,78 0,35 

  rata-rata 21,54 22,09 0,56 

P5 

1 23,33 34,2 10,87 

2 21,53 33,2 11,67 

3 18,92 29,2 10,28 

rata-rata 21,26 32,20 10,94 
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LAMPIRAN 3. HASIL ANOVA 

No Parameter  F Hitung F Tabel Keterangan 

1 Penurunan CO2 51.795 3.47 S 

2 Peningkatan metana 66.745 3.47 S 

3 Tekanan  0.367 3.47 NS 

 

Hasil Uji Lanjut  

 

No Perlakuan  Penurunan 

CO2 

Peningkatan 

Metana 

Tekanan 

1 P1 160.33b 3.80a 1.17a 

2 P2 252.67c 15.73b 1.17a 

3 P3 289.00c 24.33c 1.17a 

4 P4 31.67a 0.55a 1.17a 

5 P5 249.67c 10.94b 1.17a 

Penurunan karbondioksida 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P4 3 31.67   

P1 3  160.33  

P5 3   249.69 

P2 3   252.67 

P3 3   289.00 

sig 3 1.000 1.000 .362 

 

Peningkatan metana 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P4 3 .55677   

P1 3 3.8033   

P5 3  10.9400  

P2 3  15.7300  

P3 3   24.3267 

sig  .342 .090 1.000 
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Tekanan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

P5 3 1.1723 

P3 3 1.1730 

P2 3 1.1733 

P1 3 1.1737 

P4 3 1.1750 

sig     775 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


